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ABSTRAK

Proses belajar juga terjadi melalui interaksi antara rangsangan dan tanggapan individu. Seseorang
dianggap memiliki pengetahuan yang terpelajar ketika mereka menunjukkan perubahan tersebut.
Pada hakekatnya pembelajaran merupakan cara berkomunikasi yang termediasi, sebagaimana guru
berperan sebagai transmitter dan siswa sebagai penerima pesan, Guru merupakan seorang pendidik
yang tugasnya memberi pengetahuan kepada peserta didik. Masyarakat umum menganggap guru
sebagai individu yang terlibat dalam pendidikan baik dalam konteks formal maupun nonformal.
Peran guru dalam kegiatan belajar dan mengajar sebagai berikut: (1) Demonstrator: Guru
menunjukkan dan mengilustrasikan materi pelajaran dengan menggunakan metode, strategi, dan
contoh yang beragam untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan; (2)
Pengelola kelas: Guru mampu menjadikan lingkungan belajar siswa yang kondusif dengan
mengatur tata tertib, waktu, dan memfasilitasi partisipasi siswa agar setiap individu dapat belajar
dengan baik.; (3) Mediator dan fasilitator: Guru berperan sebagai mediator antara siswa dan
pengetahuan. Mereka mendorong diskusi, bertanya, dan memberi kesempatan bagi siswa untuk
mengungkapkan ide siswa tersebut. Seorang guru profesional harus menguasai pengajaran beserta
berbagai ilmu lainnya yang harus dipupuk dan di kembangkan melalui kegiatan pendidikan
tertentu. Guru juga harus mampu memahami kompetensi pendidikan, kepribadian, profesional, dan
sosial. Kompetensi profesional guru ialah kapabilitas seorang guru dalam memahami dan
menggunakan berbagai sumber untuk meningkatkan pengajaran. Ini termasuk kemampuan untuk
menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengikuti
kemajuan zaman sekarang.

Kata Kunci: Problematika Guru dalam Menggunakan Media IT pada Pembelajaran Siswa Kelas 4
Sekolah Dasar.

ABSTRACT

The learning process also occurs through the interaction between stimuli and individual
responses. A person is considered to have learned knowledge when they demonstrate such
changes. In essence, learning is a mediated way of communicating, as the teacher acts as a
transmitter and students as recipients of messages. The teacher is an educator whose job is to
provide knowledge to students. The general public considers teachers as individuals who are
involved in education in both formal and non-formal contexts. The teacher's role in learning and
teaching activities is as follows: (1) Demonstrator: The teacher shows and illustrates lesson
material using various methods, strategies and examples to help students understand the concepts
being taught; (2) Class manager: The teacher is able to create a conducive student learning
environment by arranging order, time, and facilitating student participation so that each
individual can learn well; (3) Mediator and facilitator: The teacher acts as a mediator between
students and knowledge. They encourage discussion, ask questions, and provide opportunities for
students to express their ideas. A professional teacher must master teaching along with various
other knowledge that must be fostered and developed through certain educational activities.
Teachers must also be able to understand educational, personality, professional and social
competencies. Teacher professional competence is a teacher's capability to understand and use
various sources to improve teaching. This includes the ability to use science and information and
communication technology to keep up with today's advances.

Keywords: Teacher Problems in Using IT Media in Class 4 Elementary School Student Learning.
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PENDAHULUAN

Proses belajar juga terjadi melalui interaksi antara rangsangan dan tanggapan
individu. Seseorang dianggap memiliki pengetahuan yang terpelajar ketika mereka
menunjukkan perubahan tersebut. Pembelajaran yang efektif melibatkan guru dalam
pengembangannya (Huijboom et al., 2020). Pada hakekatnya pembelajaran merupakan
cara berkomunikasi yang termediasi, sebagaimana guru berperan sebagai transmitter
dan siswa sebagai penerima pesan (Amalia & Setiyawati, 2020). Dalam proses kegiatan
belajar siswa membutuhkan motivasi, Motivasi siswa untuk belajar sangatlah penting,
motivasi merupakan kekuatan atau pendorong bagi siswa sebagai pengarah untuk
semangat belajar. Dengan demikian dapat diartikann bahwa motivasi belajar sangat
penting untuk terwujudnya prestasi siswa (Herpratiwi & Tohir, 2022). Keberhasilan dari
belajar mengajar terlihat dari adanya perubahan dari siswa atau tingkah laku seseorang,
yang diwujudkan dalam sikap terhadap pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
tujuan belajar siswa (Mustikarini & Puspasari, 2021). Jadi belajar dapat dikatan berhasil
jika siswa tersebut mengalami perubahan dalam pengetahuan dan keterampilan.

Guru merupakan seorang pendidik yang tugasnya memberi pengetahuan kepada
peserta didik. Masyarakat umum menganggap guru sebagai individu yang terlibat dalam
pendidikan baik dalam konteks formal maupun nonformal (Ahmad & Mustika, 2021).
Menjadi pendidik mempunyai tanggung jawab penuh dalam kelas atau sekolah guna
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, agar menjadi suri tauladan yang mandiri,
dan menerapkan nilani-nilai kebaikan. Dapat diartikan bahwa pendidik memiliki
wewenang untuk mengembangkan potensi kemampuan peserta didik. Profesionalisme
seorang guru tidak hanya bergantung pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga
pengetahuan mengenai manajemen pendidikan yang efektif (Umar et al., 2021).

Peran guru dalam kegiatan belajar dan mengajar sebagai berikut: (1)
Demonstrator: Guru menunjukkan dan mengilustrasikan materi pelajaran dengan
menggunakan metode, strategi, dan contoh yang beragam untuk membantu siswa
memahami konsep-konsep yang diajarkan; (2) Pengelola kelas: Guru mampu
menjadikan lingkungan belajar siswa yang kondusif dengan mengatur tata tertib, waktu,
dan memfasilitasi partisipasi siswa agar setiap individu dapat belajar dengan baik.; (3)
Mediator dan fasilitator: Guru berperan sebagai mediator antara siswa dan pengetahuan.
Mereka mendorong diskusi, bertanya, dan memberi kesempatan bagi siswa untuk
mengungkapkan ide siswa tersebut. Guru juga memberikan panduan dan bimbingan
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam. 4) Evaluator: Guru mengevaluasi
kemajuan belajar siswa dengan menggunakan berbagai alat evaluasi, seperti tes, tugas,
dan proyek, untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.
Berdasarkan hasil evaluasi, guru memberikan feedback kepada siswa dan
merencanakan kegiatan pembelajaran selanjutnya (Ahmad & Mustika, 2021). Kualitas
pendidikan dapat dianggap baik apabila terdapat guru yang professional dan memiliki
rasa tanggung jawab yang tinggi (Rahmah et al., 2021). Guru yang kreatif dapat
menggunakan dan meningkatkan ide-ide baru untuk memecahkan masalah terkait ilmu
pengetahuan dan perilaku peserta didik. Hal ini penting mengingat bansiswa saat ini
merasa bosan dan menoton dalam pembelajaran.

Peran dan fungsi guru dalam meningkatkan kecerdasan anak didik memiliki
kekuatan yang dominan dan signifikan dalam mempengarui dan peningkatan kualitas
pendidikan. Fenomena pendidikan saat ini menekankan pada pendidikan yang bermakna
(Sudarsana, et al., 2023). Kreativitas setiap pendidik merupakan contoh baik bagi
peserta didiknya, termasuk dalam sikapnya selama proses kegiatan belajar mengajar.
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Kreativitas guru ini dapat memengaruhi minat belajar siswa, perilaku sehari-hari guru,
perilaku, cara berbicara, dan berpakaian, yang menjadi tolok ukur bagi anak didik.
Pengembangan seorang guru dalam kegiatan yang terstruktur adalah upaya untuk
meningkatkan kemampuan mengajar mereka. Kami berpendapat bahwa pengembangan
guru dapat dilakukan melalui berbagai jenis kegiatan, termasuk kegiatan yang bersifat
formal (terstruktur, teratur, terarah) (van Geel et al., 2022).

Guru mempunyai tanggung jawab untuk membimbing siswa, mengenal kebutuhan
dan kemampuannya dalam menciptakan situasi belajar yang optimal. Mengajar siswa
yang masih dalam proses belajar dapat sangat menantang dan menimbulkan stres bagi
pendidik (Muhonen et al., 2022). Guru yang memiliki kreativitas juga harus pintar dalam
menerapkan berbagai metode yang berbeda beda dan bervariasi agar dapat menciptakan
suasana belajar yang dapat membangkitkan semangat peserta didik saat pembelajaran.
Sebagai pendidik, guru perlu mengemban peran sebagai fasilitator dalam memfasilitasi
proses pembelajaran siswa (Raihana et al.,, 2021). Tugas tersebut mencakup
menyediakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi siswa, serta memastikan kondisi
ruang kelas yang bersih, terventilasi dengan baik, dan memiliki penerangan yang
memadai. Selain itu, peran guru juga meliputi menyediakan meja dan kursi yang
berkualitas bagi siswa. Di dalam kelas, guru diharapkan menggunakan metode
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan guna menciptakansuasana
pembelajaranyang menarik. Tujuan utamanya adalah agar siswa tidak merasa bosan
dengan cepat dan kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. Namun, terkadang guru
hanya mengandalkan fasilitas dan

sumber belajar yang terbatas, maka hasil yang di dapat tidak maksimal.
Sebaiknya, dalam kelas disediakan berbagai macam sumber belajar (alat peraga, buku,
dan media lainnya).

Pembelajaran melibatkan beberapa elemen yang penting, seperti materi atau
bahan ajar, strategi pembelajaran, media dan alat bantu, serta evaluasi. Media
pembelajaran merupakan peranan penting dalam proses pembelajaran, tidak hanya
sebagai alat bantu semata melainkan media pembelajaran untuk memajukan kualitas
pembelajaran. Pada hakekatnya, media pembelajaran memiliki peranan yang sangat
pentingdalam kegiatan pembelajaran. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan,
guru diharapkan memanfaatkan media pembelajaran secara optimal dalam
penyampaian materi kepada siswa. Keberhasilan kepemimpinan guru juga terkait erat
dengan budaya sekolah. Di sekolah dimana koloborasi, inovasi, dan upaya didukung,
guru cenderung menjadi pemimpin yang efektif (Oppi et al., 2022). Oleh karena itu,
keberhasilan pembelajaran guru bergantung pada situasi dan kondisi kelas atau sekolah.
Penggunaan media dapat meningkatkan retensi informasi atau materi pembelajaran
siswa. Namun, masih banyak sekolah yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya
mendukung pembelajaran di kelas.

Dalam proses pembelajaran ini, media pembelajaran membantu pendidik dalam
menyampaikan pembelajaran secara lebih efektif dan memudahkan peserta didik
menguasai materi guru. Media pembelajaran dapat berupa berbagai jenis alat atau
teknologi, baik yang berbasis fisik maupun digital, yang digunakan untuk menyampaikan
informasi dan memfasilitasi pemahaman siswa.dengan bantuan media pembelajaran,
guru dapat memvisualisasikan, mengilustrasikan, atau menghadirkan materi secara lebih
interaktif dan menarik bagi siswa, sehingga membantu meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Klasifikasi media bisa terdiri dari berbagai jenis, termasuk media cetak
seperti brosur, handout, dan buku. Media pameran atau media grafis seperti model,
diorama, gambar bergerak seperti video, film, seta multimedia. Dalam konteks
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pembelajaran, mediapembelajaran dapat memiliki bentuk, visual, audio, atau audio
visual. Media yang baik dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Ahmad &
Mustika, 2021). Klasifikasi media bisa terdiri dari berbagai jenis, termasuk media cetak
seperti brosur, handout, dan buku. Media pameran atau media grafis seperti model,
diorama, gambar bergerak seperti video, film, seta multimedia. Dalam konteks
pembelajaran, media pembelajaran dapat memiliki bentuk, visual, audio, atau audio
visual. Media yang baik dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Ahmad &
Mustika, 2021).

Dalam merancang media pembelajaran yang efektif, berikut merupakan ciri-ciri
yang dapat membantu menciptakan media pembelajaran yang sesuai dan mendukung
tujuan pembelajaran: (1) Kesederhanaan: Media pembelajaran harus dirancang dengan
sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh siswa. Informasi yang disampaikan
sebaiknya tidak terlalu rumit atau membingungkan, sehingga siswa dapat dengan mudah
mengerti dan memperoleh pemahaman yang baik. (2) Relevansi: Media pembelajaran
harus dirancang sesuai dengan pembahasan yang sedang berlangsung. Konten yang
disampaikan melalui media harus relevan dengan topik pembelajaran dan mendukung
pahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. (3) Keterjangkauan: Media
pembelajaran sebaiknya menggunakan bahan-bahan yangsederhana dan mudah didapat.
Menggunakan bahan yang ada di sekitar peserta didik, seperti bahan-bahan alami atau
objek nyata, dapat membuat pembelajaran lebih nyata dan relevan bagi mereka.; (4)
Keterlibatan siswa: Media pembelajaran harus mampu meningkatkan semangat dan
minat siswa dalalm mengikuti pelajaran. Pemakaian media yang menarik, interaktif, dan
memancing partisipasi siswa dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran (Magdalena et al., 2021). Dengan memperhatikan ciri-ciri tersebut,
pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dapat mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru. Sementara itu,
penggunaan media pembelajaran yang efektif dapat menciptakan jalanya kegiatan
pembelajaran menjadi dan memotivasi siswa untuk aktif di dalam kegiatan
pembelajaran.

Macam-macam dari media pembelajaran mempunyai berbagai macam jenisnya,
contohnya seperti buku teks, modul, LKS, papan tulis, objek fisik, serta peran guru.
Selain itu ada juga media massa seperti radio, majalah, televisi, koran. Namun adanya
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi munculah media pembelajarn berbasis
teknologi informasi dan komunikasi (ICT) contoh dari media berbasis IT adalah DVD,
CD, sistem muktimedia, computer, video interaktif, LCD, dan lainnya. Dalam konteks
ini, media pembelajaran IT dapat dijelaskan sebagai alat dari sumber belajar yang
menggunkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menyampaikan materi
instruksional kepada siswa di lingkungan mereka. Media ini melibatkan sistem jaringan,
perangkat keras, perangkat lunak serta infrasrtuktur kompuer, dan telekomunikasi untuk
menyebarkan dan mengakses data secara global. Dengan demikian, media
pembelajaran IT memberikan sarana yang lebih efisien dan efektif dalam proses
pembelajaran dalam hal penyebaran informasi. Dalam kesimpulan, media pembelajaran
IT adalah media pembelajaran yang menggunakan teknologi yang terkait pengambilan,
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyajian infirmasi atau data melalui
computer dan telekomunikasi.

METODE PENELITIAN

Teknik dan metode penelitian yang digunakan adalah dengan pengumpulan data
secara kuntitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian ini didasari oleh
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pendapat dan teori para ahli serta hasil penelitian sebelumnya yang didapat dari hasil
studi kepustakaan atau studi literatur. Penelitian ini dilakukan secara bertahap diawali
dengan menetukan topik bahasan, melakukan studi literatur dengan menganalisis jurnal
dan artikel di intrnet, kemudian menyusunnya secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seorang guru profesional harus menguasai pengajaran beserta berbagai ilmu
lainnya yang harus dipupuk dan di kembangkan melalui kegiatan pendidikan tertentu.
Guru juga harus mampu memahami kompetensi pendidikan, kepribadian, profesional,
dan sosial. Kompetensi profesional guru ialah kapabilitas seorang guru dalam
memahami dan menggunakan berbagai sumber untuk meningkatkan pengajaran. Ini
termasuk kemampuan untuk menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi
dan komunikasi untuk mengikuti kemajuan zaman sekarang. Oleh karena itu,
pengetahuan, keahlian dan keterampilan teknis untuk mendukung proses pendidikan
berguna bagi para guru saat ini. Guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar saja
melainkan sekaligus sebagai fasilisator, koloborator, pengarah, pelatih, mentor dan
teman belajar peserta didik. Menurut Siregar et al. (2021), media pembelajaran adalah
alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pendidik ke peserta
didik untuk merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam belajar. Media
pembelajaran IT telah menentukan vektor evolusi umat manusia di era baru. Di berbagai
bidang aktivitas manusia khususnya di pendidikan. Salah satu alat penting untuk
membentuk pandangan dunia siswa dalam masyarakat pasca-inovasi industri adalah
media pembelajaran dalam pendidikan (Butyrina et al., 2022). Pengadaan media IT
untuk kegiatan pembelajaran dapat dilakukan oleh pihak sekolah sendiri maupun oleh
pihak di luar sekolah. Pada dasarnya, tidak masalah dari mana media IT di sekolah itu
berasal. Lebih penting lagi, digunakan untuk mengoptimalkan media IT yang sudah ada
di sekolah untuk kepentingan belajar siswa. Contoh media IT adalah kaset audio, CD,
internet, komputer, dan masih banyak lagi. Media IT yang digunakan di SD
Muhmmadiyah Wonorejo adalah Komputer, CD, Speaker.
1. Problematika Guru
a. Pengelolaan Kelas

Berdasarkan data wawancara secara langsung dengan guru SD Muhammadiyah
Wonorejo bahwa guru belum mampu mengelola kelas saat pembelajaran menggunakan
media IT. Peserta didik sangat bersemangat untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Hal inilah yang menjadi problematika bagi guru jika tidak menjaga kelas dengan
kondusif maka kelas akan menjadi ribut. Selain itu saat pembelajaran menggunakan
media visual siswa hanya melihat gambar yang terdapat pada LCD yang dipaparkan
guru didepan siswa menunjuk nunjuk gambar dan bercerita dengan teman sebelahnya.
Maka materi yang diajarkan guru tidak masuk di siswa. Oleh sebab itu peranan guru
dalam mengelola kelas sangat diperlukan. Sesuai dengan temuan penelitian Ahmad &
Mustika (2021) guru sekolah dasar mengalami kendala dalam mengatur kuota 6 x 30
menit (satu hari pembelajaran) selama pembelajaran. Guru harus mampu
mengoordinasikan kelasnya dengan benar dan menyiapkan media pembelajaran yang
digunakannya dengan cermat.
b. Terbatasnya ketersediaan media IT

Dalam hasil observasi peneliti melihat guru sedang melaksanaan pembelajaran
komputer. Kurangnya jumlah ketersediaan media IT disekolah guru menerangkan materi
didepan dengan menggunakan LCD yang ditampilkan guru yaitu materi Microsoft Word
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cara menebalkan huruf dengan ikon ikon yang berada di word. Terlihat tampilan yang
berada di LCD kurang jelas sehingga tidak terlihat jelas oleh semua siswa. Tidak hanya
itu dalam menyesuaikan media IT dengan materi pembelajaran guru juga mempunyai
kendala yaitu kurangnya jumlah media IT (komputer) disekolah oleh karena itu siswa
menggunakan media tersebut harus berkelompok misalkan 1 komputer dipakai 2 siswa
bahkan lebih. Kurang optimalnya ketersediaan media tersebut menjadikan siswa kurang
paham akan materi yang dijelaskan sehingga guru harus menjelaskan ulang kepada
siswa satu persatu.

Tidak hanya komputer saja yang dalam ketersediaannya kurang, Teknologi
multimedia di SD Muhammdiyah Wonorejo juga kurang contohnya saat pembelajaran
menggunakan video animasi. Yang terjadi saat pembelajaran menggunakan media
tersebut adalah siswa kelas lain ikut bergabung dalam kelas yang sedang melakukan
pembelajaran menggunakan media video animasi dan saat ditanya peserta didik tersebut
menjawab kelas yang diajar tidak menggunakan media video animasi. Tidak hanya itu
saat kegiatan pembelajaran menggunakan media audio suara yang dikeluarkan kecil
sehingga siswa yang duduk dibelakang tidak terdengar, alhasil siswa yang duduk
dibelakang pindah kedepan. Dapat disimpulakan bahwa kurang lengkapnya media
menjadikan pembelajaran tidak kondusif.

c. Penyimpanan media IT

Penyimpanan media IT disekolah juga menjadi sebuah problematika. Penyimpanan
media IT tidak di kelas tetapi di ruang kantor guru karena tidak tersedianya tempat
khusus untuk meletakan media IT tersebut sehingga media diletakan di ruang kantor
guru. Media yang diletakan di ruang kantor guru, guru merasa kesulitan membawa
media ke dalam kelas. Sebanding dengan hasil penelitian dari Untari (2017) bahwa saat
penelitian, media di simpan di perpustakaan. Media yang tersimpan di dalam
laboratorium tidak terawat sehingga media yang terdapat di dalam banyak yang hilang
dan rusak.(1)Rendahnya Kemampuan Guru Memanfaatkan Media IT yaitu Guru kurang
menguasai penggunaan media LCD. Akibatnya, sebagian guru tidak mau menggunakan
media yang disediakan sekolah, dan kegiatan belajar mengajar masih menggunakan
metode atau media lama bukan media IT. Mempersiapkan materi dalam bentuk file
PowerPoint membutuhkan keterampilan dan kreativitas untuk melibatkan dan
menyenangkan siswa. Padahal menurut Sudarsana, et al (2023), pengguaan IT
berdampak pada belajar yang dapat dipahami secara beragam baik bentuk, suasana,
maupun polanya.(2) Guru menggunakan media manual yaitu Dilihat dari hasil observasi
Media IT di SD Muhammadiyah Wonorejo tidak setiap hari digunakan kebanyakan guru
saat kegiatan pembelajaran hanya menggunakan media manual saja yaitu dengan
menggunakan media buku. Seperti saat pembelajaran Bahasa Inggris dengan materi
Listening kebanyakan guru hanya menjelaskan dengan suara guru tersebut tidak
menggunakan media IT.

2. Upaya Untuk Mengatasi Problematika Guru
a. Memberikan Apresiasi Kepada Siswa

Dilihat dari hasil wawancara dari salah satu guru SD Muhammadiyah Wonorejo
beliau mengungkapkan jika saat kegiatan pembelajaran dimulai dan siswa gaduh yang
mengakibatkan pembelajaran tidak kondusif upaya guru agar kelas menjadi kondusif
lagi biasanya guru mengkondisikan peserta didik dengan memberi tahu peserta didik
agar tetap tenang dalam kegiatan pembelajaran dan memberikan hadiah jika peserta
\didik tersebut tenang dan disiplin dalam pembelajaran. Hadiah yang diberikan biasanya
dalam bentuk pujian. Pujian yang di ungkapkan guru merupakan ungkapan yang
disampaian ketika seorang peserta didik mampu melakukan seseuatu yang pantas

87



diberikan pujian contohnya saat peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan guru dan peserta didik tersebut menjawab pertanyaan dengan benar maka guru
tersebut memberikan apresiasi dalam bentuk pujian atau dalam bentuk hadiah (Cinthia,
etal., 2022).
b. Peningkatan media IT di sekolah

Upaya untuk mengatasi sarana prasarana yang kurang lengkap disekolah SD
Muhammadiyah Wonorejo Kepala sekolah SD tersebut mengusahakan secara maksimal
agar sarana prasarana di SD Muhammadiyah Wonorejo tidak kekurangan, untuk
melengkapi sarana prasarana yang kurang biasaanya sekolah melengkapinya dengan
membeli menggunakan dana BOS. Lengkapnya sarana dan prasarana disekolah agar
pemebelajaran menjadi lebih maksimal. Penyediaan sarana dan prasarana sekolah
diselaraskan dengan sarana sekolah. Di SDN Lubuk Tua, pendanaan sarana dan
prasarana diberikan melalui Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Pengadaan
sarana dan prasarana SD Lubuk Tua ditujukan untuk memenuhi kebutuhan sekolah
dalam menunjang proses pembelajaran. Pengadaan sarana dan prasarana di SDN
Lubuku Tua sudah on track, namun masih terdapat beberapa kekurangan
(Fathurrochman et al., 2021).
c. Bantuan Guru Lainnya

Tempat penyimpanan Media IT di SD Muhammadiyah Wonorejo adalah diruang
guru, sehingga Ketika guru ingin melaksanakan pembelajaran dengan Media IT harus
membawa Media tersebut ke kelas. Berdasarkan hasil observasi ketika guru akan
melaksanakan pembelajaran dengan media IT guru meminta bantuan guru lain untuk
membawakannya serta teknisi penggunaanya juga di bantu oleh guru lain.
d. Pengadaan Workshop atau Pelatihan

Dari hasil wawancara dengan guru SD Muhammadiyah Wonorejo untuk mengatasi
kendala dalam menggunakan media IT di SD Muhammadiyah Wonorejo yaitu
melaksanakan workshop atau pelatihan. Meskipun pemerintah telah melakukan banyak
kegiatan untuk meningkatkan kualitas guru, namun belum mampu meningkatkan
kualitas guru di bidang teknologi secara memadai. Sebagian besar kegiatan peningkatan
kompetensi guru teknologi masih terfokus pada guru di perkotaan, namun masih ada
kekurangan di pedesaan. Meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi informasi tidak hanya berarti menunggu intervensi pemerintah. Guru SD
Muhammadiyah Wonorejo melaksanakan pelatthan dan workshop guru terkait
pemanfaatan media IT. Pelatihan dilaukan dengan pemberian materi baru, tanya jawab,
diskusi dan praktek langsung menggunakan media IT tersebut. Workshop atau pelatihan
guru di SD Muhammadiyah Wonorejo biasanya mendatangnya pembicara dari luar
untuk mengisi woekshop tersebut. Untuk mengatasi kendala guru dalam menggunakan
media pembelajaran IT yaitu dapat melalui kegiatan Bimtek tim Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) UNP agar mereka dapat menggunakan media pembelajaran berbasis
IT dengan menggunakan Kvisoft Flipbook Maker-Prepare Aplikasi (Rahim et al., 2019).

e. Seminar Motivasi Guru

Kebanyak guru di SD Muhammadiyah Wonorejo saat pembelajaran masih
menggunkan media manual saja yaitu dengan menggunaan buku. Di Era saat ini guru
sangat ditekan kan agar bisa menggunakan atau memanfaatkan media IT tersebut maka
dari itu diadakan seminar motivasi guru terhadap penggunaan media IT agar guru lebih
termotivasi menggunakan media IT saat pembelajaran sehingga tidak hanya
menggunakan media buku saja agar pembelajaran semakin lebih efektif dan efisien dan
tidak ketinggalan zaman. Untuk meningkatkan profesional guru sekolah melaksanakan
workshop dengan memanfaatkan media sparkol videoscribe dan diberikan motivasi agar
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guru lebih semangat lagi dalam menerapkanmedia pembelajaran (Amin, 2019).

KESIMPULAN

Pemanfaatan media pembelajaran IT di SD Muhammadiyah Wonorejo sangat
beragam mulai dari media visual, media audio hingga media audio visual, namun dalam
penerapannya guru mempunyai beberapa problematika atau permasalahan yaitu guru
mempunyai problematika dalam pengelolaan kelas guru kesulitan mengkondisikan siswa
saat gaduh, kurangnya jumlah media IT di sekolah, alokasi penyimpanannya media yang
kurang efisien, kurangnya pengetahuan guru terhadap penggunaan media IT dan terdapat
juga permasalahan guru yang hanya menggunakan media manual saja serta kerepotan guru
membimbing siswa saat kegiatan pembelajaran.
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